BAB III

KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Berfikir

Guru 35-50 tahun

[
Aktivitas pada tangan

(mengetik)
v

Gerakan berulang

Iritasi mikrotrauma
pada tendon fleksor

Inflamasi selubung
tendon

v

Gangguan gliding

v

fungsional tangan

v
Ruang gerak tendon Penebalan dan nodul
menyempit tendon
|
Jari sulit diluruskan, (terjadi Nyeri dan kekakuan jari
“klik” dan mengunci)
Penurunan kemampuan

Intervensi dengan deep transverse
friction massage dan stretching
terhadap jari tangan

Bagan 3.1. 1 Kerangka berpikir
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3.2 Kerangka Konsep Penelitian

KTriteria inklusi

a. Guru
b. Positif Trigger

Finger
c. Tidak pernah
operasi Wrist
d. Tidak
mengonsumsi

obat anti nyeri

Populasi : Guru SMP
Muhammadiyah A.

P:40 Guru

v

Sampel : Guru dengan

kondisi Trigger Finger.

N:10

One group pretest posttest

Pretest

Kriteria ekslusi

a. Riwayat cedera
patah tulang
Wrist dan HNP
cervical

.

Kriteria Drop out : Tidak
mengikuti penelitian
sampai akhir

v

Kemampuan fungsional
dengan DASH

Pemberian Deep Transverse
Friction Massage dan
Stretching. 6x selama 3 minggu,
terapi diberikan 2x 1 minggu

1

v

Posttest

v

Analisis data

v

Hasil

Bagan 3.1.2 Kerangka konsep penelitian
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Kemampuan fungsional
dengan DASH




3.3 Hipotesis

HO : Tidak ada pengaruh Deep Transverse Friction Massage dan Stretching
terhadap peningkatan kemampuan fungsional Guru SMP Muhammadiyah A.
Ha : Ada pengaruh Deep Transverse Friction Massage dan stretching terhadap

peningkatan kemampuan fungsional Guru SMP Muhammadiyah A.

39



